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Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  Sungguh, 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan  Maka, apabila kau telah selesai 
mengerjakan suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 

lain  dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kau berharap. 

 QS. Al-Insyirah: 5-8  
 

 

 

 

 

 

Tidak Memuliakan Perempuan Kecuali Orang yang Mulia 
Dan Tidak Menghinakan Perempuan Kecuali  

Orang yang Hina 
 

 

 

 

 

 

Mereka yang Memiliki Tujuan Hidup, Maka Akan 

Mampu Menghadapi Situasi Apapun 
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ABSTRAK 

 

 

 

 

Latar belakang penelitian ini adalah adanya Mushaf Syaamil Al-Qur’an 

Special for Woman yang memiliki ragam variasi. Diantaranya yaitu adanya indeks 

ayat-ayat keluarga yang diklaim berbicara tentang keluarga khususnya tentang 

perempuan. Gender menjadi pisau analisis dalam penelitian ini karena tidak 

menutup kemungkinan ayat-ayat yang dikategorikan sebagai indeks ayat-ayat 

kelurga merupakan ayat-ayat yang memiliki relasi gender. Hal ini menjadi penting 

dilakukan mengingat dalam mushaf Syaamil Al-Qur’an Special for Woman tidak 

sedikitpun penerbit memberikan tafsirannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui secara mendalam ayat-ayat yang masuk dalam indeks ayat-ayat 

keluarga dalam QS. An-Nisa’[4], konsistensi ayat-ayat tersebut dengan tema 

keluarga atau perempuan serta bentuk-bentuk konstruksi gender yang terdapat 

dalam indeks keluarga tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dan pengembangan bagi studi al-Qur’an.  

  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sementara apabalia 

dilihat dari tempatnya, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu dengan menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber data 

utama (sumber primer). Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian diseleksi dan 

dianalisis melalui analisi kritis (analisis gender digunakan dalam tahap ini) dan 

interpretasi kritis (critical interpretation) 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsistensi dan inkonsistensi 

indeks ayat-ayat keluarga dengan tema keluarga khususnya perempuan. Juga 

penelitian ini menunjukkan bahwa ayat-ayat yang masuk dalam indeks keluarga 

atau ayat-ayat yang diblok mengandung diskriminasi atau  ketidakadilan jender. 

Ragam ketidakadilan jender sebagaimana yang dikemukakan oleh Mansour Fakih 

sedikitnya ada lima bentuk, yaitu subordinasi, stereotip, marginalisasi, kekerasan 

(violence), serta beban ganda (double burden). Setelah dilakukan analisis terhadap 

ayat-ayat indeks kelurga dalam QS. An-Nisa>’[4] beberapa ayat yang masuk dalam 

indeks kelurga  juga mengandung lima bentuk manifestasi ketidakadilan gender 

tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Perempuan, Indeks keluarga, Gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‘an yang ada di hadapan kita sekarang ini bukanlah suatu produk 

yang instan. Artinya, al-Qur‘an diturunkan ke bumi tidak dalam bentuk satu 

mushaf (buku) secara sekaligus yang telah tersusun lengkap sebagaimana yang 

kita saksikan sekarang ini. Akan tetapi bentuk al-Qur‘an yang ada sekarang 

merupakan hasil dari sebuah proses sejarah yang panjang dengan melalui 

beberapa generasi.
1
 

Turunnya al-Qur‘an ke muka bumi merupakan sebuah proses akumulatif 

yang diterima Rasulullah saw. kurang lebih dua puluh tiga tahun, yaitu tiga belas 

tahun di Makkah dan sepuluh tahun di Madinah, sebagai jawaban atas tuntutan 

situasi dan kondisi lingkungan waktu itu.
2
 Umat Islam meyakini bahwa sebagai 

kitab suci umat Islam, Al-Qur‘an terjamin dan terpelihara kesucian dan 

autentisitasnya. Dikatakan demikian, sebab ia telah dihafal dan didokumentasikan 

                                                           
1
 Sebagaimana yang telah disinyalir oleh para pemerhati sejarah, bahwa periodesasi 

pengumpulan al-Qur‘an menjadi sebuah mushaf/buku paling tidak mengalami tiga periode yaitu: 

pengumpulan di masa Nabi yang terdiri dari pengumpulan dalam arti penghafalan dan 

pengumpulan dalam arti penulisan, periode kedua pengumpulan di masa Abu Bakar Sidiq, dan 

yang ketiga pengumpulan di masa Usman bin Affan. Lihat Subhi al-Salih, Membahas ilmu-ilmu 

al-Qur‟an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), hlm.78 

2
 M.M. Al-A‘zami, Sejarah Teks al-Qur‟an dari Wahyu Sampai Kompilasi; Kajian 

Perbandingan dengan Perjanjian Lama dan Baru. Terj. Sobirin Solihin dkk. (Jakarta: Gema 

Insani, 2005), hlm.48, sementara Ibnu Abbas (w.68 H) menegaskan bahwa al-Qur‘an diturunkan 

ke bumi secara bertahap sesuai dengan keperluan. Lihat Jala>l al-Di>n al-Suyu>ti, al-Qur‟an fi > „Ulu>m 

al-Qur‟an (Beirut: t.th), hlm.117 
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dalam bentuk tulisan
3
 sejak masa Rasulullah saw. hingga saat ini. Al-Qur‘an juga 

telah terkodifikasi dalam mushaf resmi pada masa khalifah Abu Bakar, tidak lama 

setelah Rasulullah saw. wafat. Pada masa khalifah Utsman, mushaf resmi itu 

kemudian disalin ke dalam beberapa mushaf. Selanjutnya mushaf-mushaf salinan 

tersebut dikirim ke berbagai negeri Islam dan dijadikan sebagai rujukan bagi 

kaum muslim dalam membaca al-Qur‘an.
4
 

Pada masa-masa pasca kekhalifahan Utsman hingga beberapa abad 

kemudian, mushaf al-Qur‘an selalu ditulis dengan tangan. Namun, tulisan tersebut 

semakin lama semakin rapi dan indah seiring dengan perkembangan tulisan Arab. 

Setelah dapat dibuat mesin cetak dalam huruf Arab, maka penggandaan al-Qur‘an 

tidak lagi dilaksanakan melalui tulisan tangan, tetapi melalui percetakan. Sejarah 

mengatakan, al-Qur‘an pertama kali dicetak dan diterbitkan di Venice sekitar 

tahun 1530 M. Selanjutnya secara berturut-turut al-Qur‘an dicetak di Basel (1543 

                                                           
3
 Ayat-ayat al-Qur‘an telah tertulis semenjak zaman Rasulullah. Setiap menerima wahyu, 

beliau kemudian memerintahkan kepada para sahabatnya supaya setiap unit wahyu yang 

diterimanya dicatat, meski tulisan-tulisan itu masih terbatas pada alat-alat yang sangat sederhana 

sekali seperti pada lembaran-lembaran kain, kulit binatang, tulang belulang, kayu dan sebagainya. 

Lihat Hasbi al-Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur‟an/Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang, 

1980), hlm.97. Ayat-ayat al-Qur‘an telah tertulis sejak zaman Nabi ini terbukti dengan adanya 

sebuah lembaga khusus yang bertugas untuk mencatat wahyu yang dibuat oleh Nabi. Orang-

orangnya ditunjuk sendiri oleh beliau dari kalangan sahabat yang dapat dipercaya serta memiliki 

kredibiltas dalam hal mencatat, seperti; khalifah yang empat (Abu Bakar, ‗Umar bin Khattab, 

‗Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib), Zaid bin Sabit, Ubay bin Ka‘ab, Muawiyyah bin Abu 

Sufyan, Khalib bin Sa‘id bin al-As, dan lain-lain. Bahkan M.M. al-A‘zami mencatat ada sekitar 

enam puluh lima orang yang ditugaskan oleh Rasulullah sebagai pencatat wahyu saat itu. Lihat 

M.M. al-A‘zami, Sejarah al-Qur‟an dari Wahyu sampai Kompilasi; Kajian Perbandingan dengan 

Perjanjian Lama dan Baru. Terj. Sobirin Solihin dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm. 71. Lihat 

juga Fahd bin Abdul Rahman al-Rumi, Ulum al-Qur‟an; Studi Komplesitas al-Qur‟an, terj.Amirul 

Hasan dan Muhammad Halabi (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), hlm. 110 

4
 Athaillah, Sejarah al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 375 
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M), Hamburg (1694 M), Saint Petersbourg (1787 M), Teheran (1828 M), Leipzig 

(1834 M), India (1877 M), dan di Mesir (1923 M).
5
 

Sementara percetakan al-Qur‘an di Indonesia
6
—sebagaimana data yang 

diperoleh dari website Lajnah Pentashih Mushaf Kementerian Agama RI—telah 

berkembang sejak tahun 1930-an. Generasi pertama pencetak mushaf Al-Qur‘an 

di Indonesia adalah Abdullah bin Afif Cirebon yang telah memulai usahanya 

sejak tahun 1930-an—bersamaan dengan Sulaiman Mar‘i yang berpusat di 

Singapura dan Penang—serta Salim bin Sa‘ad Nabhan Surabaya. Usaha di bidang 

ini kemudian disusul oleh Penerbit Al-Ma‘arif Bandung yang didirikan oleh 

Muhammad bin Umar Bahartha pada tahun 1948. Mereka tidak hanya mencetak 

Al-Qur‘an, namun juga buku-buku keagamaan lain yang banyak diminati umat 

Islam.  

Pada tahun 1960-an, Penerbit Toha Putra Semarang memulai kegiatan 

yang sama lalu disusul Penerbit Menara Kudus dan beberapa penerbit lainnya 

yang terus bermunculan. Sampai dengan dekade 1970-an dan 1980-an, sejumlah 

penerbit di atas masih merupakan ―pemain utama‖ dalam produksi mushaf di 

Indonesia. Pada periode tersebut muncul sejumlah penerbit mushaf baru, di 

antaranya, Firma Sumatra, CV Diponegoro, CV Sinar Baru dan masih banyak 

yang lainnya. 

Pada dekade 1990-an, muncul sejumlah penerbit mushaf yang baru yaitu 

PT Al-Amin, PT Inamen Jaya, dan puluhan penerbit lainnya. Pada dekade 2000-

                                                           
5
 Athaillah, Sejarah al-Qur‟an, hlm.370-371 

6
 Ali Akbar, ―Perkembangan Penerbitan Mushaf di Indonesia 1930-2010‖ dalam 

http://lajnah.kemenag.go.id, diakses tanggal 10 April 2013, pukul 10.30 WIB. 

http://lajnah.kemenag.go.id/
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an beberapa penerbit mushaf baru di antaranya, Penerbit Serambi, PT Pena Pundi 

Aksara, PT Syamil (Sygma Eksamedia Arkanleema) dan masih banyak penerbit 

yang lainnya. Sejak dekade 2000-an, beberapa penerbit yang semula hanya 

menerbitkan buku keagamaan—dan mereka telah sukses di bidangnya—

kemudian mulai tertarik untuk menerbitkan mushaf. Demikianlah perkembangan 

percetakan mushaf al-Qur‘an di Indonesia bak jamur di musim hujan. Puluhan 

percetakan bersaing untuk menerbitkan al-Qur‘an dengan berbagai macam variasi. 

Di antara mushaf al-Qur‘an Indonesia yang mempunyai ragam variasi 

ialah mushaf Syaamil al-Qur‟an Special for Woman yang dicetak oleh penerbit 

PT Syaamil (Sygma Eksamedia Arkanleema) yang terletak di Kota Bandung. 

Mushaf ini memiliki beberapa variasi atau keunikan yang membedakan dengan 

mushaf-mushaf lain. Terlihat dari nama mushafnya, mushaf al-Qur‘an ini 

memiliki nama yang cukup menarik yaitu Syaamil al-Qur‟an Special for Woman 

(al-Qur‘an khusus untuk wanita). Selain terkait nama yang menarik, mushaf al-

Qur‘an ini juga memiliki beberapa keunikan lainnya, yaitu adanya ―Indeks 

keluarga‖ dan adanya ―Kisah Wanita-wanita Abadi dalam al-Qur‘an‖ di bagian 

belakang mushaf. 

Sebagaimana hal itu dapat diketahui dari kata pengantar yang disampaikan 

penerbit sebagai berikut: 

Syaamil al-Qur‟an special for woman ini dirancang dengan desain 

yang cantik, dilengkapi dengan kisah-kisah wanita yang diabadikan 

dalam al-Qur‘an, dan indeks tentang keluarga yang kami rangkum dari 

berbagai sumber. Semoga kehadiran Syaamil al-Qur‟an edisi special 

for woman ini dapat membantu kita menambah keilmuan dalam 

menggapai keluarga yang sakinah, mawadah wa rohmah. Dan semoga 

hadirnya Syaamil al-Qur‟an edisi special for women ini akan 
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memudahkan kita bertadaburi dengan firman-firman Allah swt.agar 

dapat mewujudkan pembangunan keluarga Qur‘ani.
7
 

 

Hal menarik lain yang terdapat dalam mushaf ini adalah adanya pemberian 

blok pada ayat-ayat tertentu. Akan tetapi keunikan pemberian blok ini tidak 

disebutkan oleh penerbitnya melalui kata pengantar di atas. Nampaknya ayat-ayat 

yang diblok ini merujuk atau berdasarkan ayat-ayat yang terdapat dalam ‗Indeks 

Keluarga‘. Jika melihat pada tujuan diterbitkannya mushaf Syaamil Al-Qur‟an 

Special for Woman di atas, maka ayat-ayat yang diberi blok  merupakan ayat-ayat 

yang berbicara tentang keluarga khususnya perempuan. Oleh karena itu, dalam 

penelitian yang hanya dibatasi Q.S. An-Nisa>‘[4] ini peneliti tertarik untuk 

mengkaji serta mengklarifikasi lebih jauh ayat-ayat yang masuk dalam ‗Indeks 

Kelurga‘ pada QS. An-Nisa‘[4]. Gender menjadi pisau analisis dalam penelitian 

ini karena tidak menutup kemungkinan ayat-ayat yang dikategorikan sebagai 

indeks ayat-ayat kelurga merupakan ayat-ayat yang memiliki relasi gender. Hal ini 

menjadi penting dilakukan mengingat dalam mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special 

for Woman tidak sedikitpun penerbit memberikan tafsirannya. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa pertanyaan sebagai pembatas atas pembahasan dalam tulisan ini, 

pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                           
7
 Lihat Mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman, (Bandung: Sygma Examedia 

Arkanleema, 2009), hlm. v 
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1. Ayat-ayat apa saja yang masuk dalam Indeks ayat-ayat keluarga yang 

terdapat dalam QS. An-Nisa>‘[4] dalam mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for 

Woman? 

2. Bagimana konsistensi indeks ayat-ayat keluarga yang terdapat dalam QS. An-

Nisa>‘[4]  terkait dengan tema keluarga khususnya perempuan? 

3. Bagaimana bentuk-bentuk diskriminasi gender yang terdapat dalam Indeks 

keluarga dalam Mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi hanya dalam QS. An-Nisa>‘[4], mengingat banyaknya 

ayat yang masuk dalam Indeks Keluarga atau ayat yang diblok dalam mushaf 

Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman ini. Setelah penulis melakukan penelitian 

pendahuluan (preliminary research), ditemukan sebanyak 489 ayat yang masuk 

dalam Indeks Keluarga, sedangkan dalam QS. An-Nisa>‘[4] hanya terdapat 28 

ayat. Adapun alasan mengapa peneliti memilih QS. An-Nisa>‘[4] ialah karena 

sebagian besar ayat-ayat yang memiliki bias gender ada dalam QS.An-Nisa>‘[4]. 

Selain hal tersebut, pembatasan penelitian ini juga dapat menjadi peluang bagi 

peneliti lain untuk mengkaji dari segi yang sama dengan peneliti atau bahkan 

berbeda sama sekali terhadap penelitian Mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for 

Woman. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui Indeks ayat-ayat tentang keluarga yang terdapat dalam QS. An-

Nisa>‘[4] dalam Mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman. 

2. Mengetahui konsistensi Indeks ayat-ayat keluarga yang terdapat dalam QS. 

An-Nisa>‘[4]  terkait dengan tema keluarga khususnya perempuan. 

3. Menemukan bentuk-bentuk diskriminasi gender yang terdapat dalam indeks 

keluarga dalam Mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman. 

Kegunaan Penelitian: 

1. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 

khazanah studi al-Qur‘an. 

2. Sebagai bahan referensi sekaligus informasi untuk para peminat studi al-

Qur‘an. 

 

E. Kajian Pustaka 

Telaah atau kajian pustaka merupakan upaya seorang penulis karya tulis 

ilmiah untuk menunjukkan posisi karyanya tersebut terhadap karya-karya yang 

telah ada sebelumnya. Dengan demikian, dapat diketahui autentisitas karya 

seseorang. 

Sejauh penelusuran, penulis belum menemukan baik buku maupun tulisan 

yang secara khusus mengupas tentang Mushaf Syaamil al-Qur‟an Special for 

Woman. Namun secara umum penulis menemukan beberapa karya tulisan yang 

ada kaitannya dengan penelitian ini. Oleh karenanya secara garis besar telaah 
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pustaka ini dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, karya-karya yang telah 

membahas mushaf al-Qur‘an di Indonesia. Kedua, karya-karya yang telah 

membahas term keluarga dalam Islam terutama dalam al-Qur‘an. Kemudian yang 

ketiga, karena mushaf al-Qur‘an yang hendak penulis teliti memiliki nama yang 

cukup unik, yaitu Mushaf Syaamil al-Qur‟an Special for Woman, maka penulis 

merasa perlu juga menelaah karya-karya yang telah membahas term perempuan 

dalam al-Qur‘an. 

Sejauh pelacakan penulis, karya tulis yang secara komprehensif meneliti 

mushaf al-Qur‘an di Indonesia ialah skripsi oleh Annas Zainal Muttaqin, Sejarah 

dan Rasm Mushaf al-Qur‟an Menara Kudus. Penyusun skripsi ini membahas 

sejarah al-Qur‘an mulai dari sebelum terkodifikasi yaitu pada zaman Rasululllah, 

zaman Usman bin Affan dan juga menjelaskan tentang sejarah al-Qur‘an di 

Indonesia. Hal yang paling intens dibahas dalam skripsi ini ialah mengenai sejarah 

mushaf al-Qur‘an pojok menara kudus. Dimulai dari sejarah penulisan yang 

mengandung latar belakang dan tujuan penulisan serta bagaimana Rasm al-Qur‘an 

pojok menara kudus. Skripsi ini diakhiri dengan menguraikan kelebihan serta 

kekurangan dari mushaf al-Qur‘an pojok menara kudus.
8
 

Sebagaimana yang telah dijelaskan, mushaf Syaamil al-Qur‟an Special for 

Woman ini memasukkan ayat-ayat yang diklaim sebagai ayat yang berbicara 

keluarga dalam suatu indeks keluarga. Serta dilihat dari tujuan penulisan mushaf 

ini yaitu untuk menggapai Kelurga Sakinah Mawadah wa Rohmah maka penulis 

                                                           
8
 Annas Zaenal Muttaqin, ―Sejarah dan Rasm Mushaf al-Qur‘an Pojok Menara Kudus‖, 

skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010 
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melacak beberapa karya yang telah membahas term keluarga. Terdapat beberapa 

pustaka yang secara intens membahas tentang keluarga. 

Diantara karya-karya tersebut ialah Keluarga Sakinah karya Athian Ali 

Mohammad Dai. Karya tersebut membahas beberapa aspek kehidupan dalam 

keluarga. Dimulai dari pembahasan sebelum nikah hingga bagaimana trik-trik 

membentuk keluarga yang sakinah.
9
 

Terdapat tulisan lain yang membahas tentang keluarga yaitu Membina 

Keluarga Mawadah Wa Rahmah dalam Bingkai Sunnah Nabi karya bersama Tim 

Pusat Studi Wanita (PSW) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Buku ini secara 

intens membahas tentang bagaimana kewajiban dan hak-hak suami istri dalam 

sebuah keluarga yang dianalisis langsung melalui sunnah atau hadis.
10

 

Selain buku-buku di atas, pembahasan term keluarga juga dapat ditemukan 

pada karya-karya ilmiah seperti skripsi maupun jurnal. Diantara skripsi yang 

membahas term keluarga ialah Skripsi yang ditulis oleh Rofiq Rahardi yang 

berjudul Konsep Keluarga Sakinah dalam Tafsir al-Misbah. Point pertama yang 

dibahas dalam skripsi ini ialah bagaimana keluarga dalam perspektif Islam. 

Pembahasan ini menyangkut makna keluarga serta melacak ayat-ayat keluarga 

dalam terminologi al-Qur‘an. Point penting yang dibahas dalam skripsi ini ialah 

menjelaskan bagaimana penafsiran Quraish Shihab tentang ayat-ayat keluarga 

                                                           
9
 Athian Ali Mohammad Dai, Keluarga Sakinah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) 

10
 Pusat Studi Wanita, Membina Keluarga Mawaddah Wa Rahmah Dalam Bingkai Sunnah 

Nabi, ed. M. Alfatih Suryadilaga & Marhumah (Yogyakarta: Pusat Studi Wanita, 2003). 
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serta bagaimana konsep keluarga sakinah.
11

 Secara umum skripisi ini memang 

berbicara tentang ayat-ayat keluarga, akan tetapi hanya dibatasi pada penafsiran 

Quraish Shihab. Lain halnya dengan penulis yang mengklasifikasikan ayat-ayat 

keluarga sesuai yang tertulis dalam indeks keluarga. 

Selain skripsi tersebut, juga terdapat penelitian lain terkait pemikiran 

Quraish Shihab tentang keluarga. Skripsi yang ditulis Syamsul Bahri Konsep 

Keluarga Sakinah menurut M.Quraish Shihab. Secara komprehensif skripsi ini 

menganalisis konsep keluarga sakinah menurut pandangan Quraish Shihab yang 

kemudian dikaitkan dengan Perundang-undangan perkawinan di Indonesia.
12

 

Adapun karya-karya yang telah membahas kajian tentang term wanita 

dalam al-Qur‘an diantaranya ialah Tafsir al-Qur‟an Wanita karya Imam Zaki al-

Barudi. Karya ini merupakan karya terjemah yang memiliki judul asli Tafsir al-

Qur‟an al-Adzi>m li an-Nisa >‟. Karya ini cukup intens membahas penafsiran term  

wanita dalam al-Qur‘an. Karya ini terdiri dari dua jilid. Jilid pertama mencakup 

Surat al-Baqarah, Surat Ali Imra>n, dan Surat an-Nisa>‘. Sementara jilid kedua 

mencakup lanjutan dari Surat an-Nisa>‘, kemudian surat al-Maidah, Surat al-A’ra >f, 

Surat an-Nu>r, Surat al-Ahza>b, Surat al-Ahqa>f, Surat al-Hujura>t, Surat al-

Muja>dilah, Surat al-Mumtahanah, dan yang terakhir Surat ath-Thalaq.
13

 Karya ini 

memang cukup komprehensif dalam membahas penafsiran wanita dalam al-

                                                           
11

 Rofiq Rahardi, ―Konsep Keluarga Sakinah dalam Tafsir al-Misbah (Studi Tematik atas 

Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap Ayat-ayat Keluarga dalam Surat an-Nisa >‘)‖, skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

12
 Syamsul Bahri, ―Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab‖, skripsi 

Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009 

13
 Imam Zaki al-Barudi, Tafsr al-Qur‟an Wanita, jilid 1 dan 2, terj.Tim Penerjemah Pena 

(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007) 
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Qur‘an, akan tetapi penafsiran tersebut hanya pada surat-surat tertentu. Sementara 

dalam mushaf yang akan penulis lakukan penelitian, hampir disetiap suratnya 

terdapat ayat yang diberi blok. 

Karya selanjutnya yaitu Wanita di Dalam al-Qur‟an karya Amina Wadud 

Muhsin. karya ini juga merupakan karya terjemahan yang berjudul asli Qur'an 

and Woman. Pembahasan dalam buku ini meliputi bagaimana persepsi mengenai 

wanita berpengaruh pada penafsiran al-Qur‘an, kemudian secara intens membahas 

pandangan Qur‘ani mengenai wanita serta membahas tentang hak dan peranan 

wanita.
14

 

Karya selanjutnya yaitu Wanita dalam al-Qur‟an karya Abbas Mahmoud 

al-Akkad. karya ini juga merupakan karya terjemahan dengan judul asli al-

Mar‟ah fi > al-Qur‟an. Karya ini juga membahas tentang bagaimana hak-hak 

wanita, masalah perkawinan, dan beberapa persoalan rumah tangga.
15

 

Sedangkan buku-buku yang banyak membahas tentang persoalan gender 

dan perempuan antara lain: Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi 

Sosial,
16

 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an,
17

 

Rosemarie Tong, Feminist Thought; A Comprehensive Introduction,
18

 

Muhammad Al-Ghazali, Mulai dari Rumah: Wanita Muslim dalam Pergumulan 

                                                           
14

 Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam Al-Qur‟an, terj. Yaziar Radianti (Bandung: 

Pustaka, 1994) 

15
 Abbas Mahmoud al-Akkad, Wanita dalam al-Qur‟an, terj. Chadijah Nasution (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1984) 

16
 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, cet. Ke-5 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2001) 

17
 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an, cet.ke-2 (Jakarta: 

Paramadina, 2001) 

18
 Rosemarie Tong, Feminist Thought; A Comprehensive Introduction (Colorado: 

Westview Press, 1989) 
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Tradisi dan Modernisasi,
19

 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian; Studi Bias 

Gender dalam Tafsir Al-Qur‟an,
20

 Nasaruddin Umar dkk, Bias Gender dalam 

Pemahaman Islam,
21

 Badriyah Fayumi dkk, Keadilan dan Kesetaraan Gender; 

Perspektif Islam,
22

 serta Syafiq Hasyim (ed.), Menakar Harga Perempuan.
23

 

Dari berbagai buku dan kitab terjemahan yang telah ditelaah, termasuk 

karya-karya ilmiah hasil penelitian tentang mushaf al-Qur‘an dari civitas 

akademik (skripsi, tesis, jurnal, artikel, dsb), pembahasan tentang mushaf al-

Qur‘an yang unik dengan adanya blok belum ditemukan. Berbagai fakta di atas 

merupakan landasan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam menulis skripsi 

ini. disamping itu, penjelasan di atas menjadi bukti orisinalitas penelitian ini. 

 

F. Kerangka Teori 

a. Keluarga 

Makna keluarga berasal dari bahasa Sansakerta: kula dan warga 

―kulawarga” yang berarti ―anggota” ―kelompok kerabat”. Keluarga adalah 

lingkungan di mana beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah, 

bersatu. Keluarga didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang tinggal 

                                                           
19

 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, Mulai dari Rumah: Wanita Muslim dalam Pergumulan 

Tradisi dan Modernisasi, terj. Zuhairi Misrawi (Bandung: Mizan, 2001) 

20
 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian; Studi Bias Gender dalam Tafsir Al-Qur‟an, 

(Yogyakarta: LkiS, 1999) 

21
 Nasaruddin Umar dkk, Bias Gender dalam Pemahaman Islam, (Yogyakarta: Gama 

Media, 1992) 

22
 Badriyah Fayumi dkk, Keadilan dan Kesetaraan Gender; Perspektif Islam, (Jakarta: Tim 

Pemberdayaan Perempuan Bidang Agama, 2001 

23
 Syafiq Hasyim (ed.), Menakar Harga Perempuan (Bandung: Mizan, 1999). 
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dalam satu rumah yang masih mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan 

darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya.  

Keluarga dapat dibagi menjadi dua tipe yaitu, pertama, keluarga inti 

(nuclear family) yaitu keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak 

kandung, anak angkat maupun adopsi yang belum kawin, atau ayah dengan 

anak-anak yang belum kawin atau ibu dengan anak-anak yang belum kawin. 

Kedua, keluarga luas (extended family) yaitu keluarga yang terdiri dari ayah, 

ibu dan anak-anak baik yang sudah atau belum kawin, cucu, orang tua, 

mertua maupun kerabat-kerabat lain yang menjadi tanggungan kepala 

keluarga. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas 

kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu 

tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga 

adalah dua atau lebih individu yang tergabung karena hubungan darah, 

hubungan perkawinan atau pengangkatan dan mereka hidupnya dalam suatu 

rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan di dalam perannya masing-

masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan. 

 

b. Gender 

Perbedaan antara lelaki dan perempuan yang seringkali melahirkan 

diskriminasi terhadap perempuan timbul sebagai akibat kerancuan pemaknaan 

antara seks dan gender. Seks dalam arti jenis kelamin adalah identifikasi laki-

laki dan perempuan secara biologis dengan kriteria laki-laki sebagai makhluk 

yang mempunyai penis, berjakun, dan memproduksi sperma. Sedangkan 
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perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan saluran untuk 

melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina, dan mempunyai alat 

menyusui.
24

 

Jika pengertian seks bisa dikatakan sama dengan ciri-ciri kodrati, 

maka gender merupakan sifat yang melekat pada lelaki dan perempuan yang 

dikonstruksi secara sosial. Ciri-ciri bahwa laki-laki kuat, rasional, jantan, dan 

perkasa, sedangkan perempuan lemah lembut, emosional, cantik, ataupun 

keibuan, merupakan ciri-ciri yang sebetulnya bisa dipertukarkan antara lelaki 

dan perempuan. Sifat-sifat tersebut tidak identik pada kedua jenis kelamin.
25

 

Akan tetapi, perbedaan laki-laki dan perempuan seringkali tidak didasari oleh 

apa yang ada secara biologis dan kodrati pada diri masing-masing, tetapi 

lebih pada kesan dan konstruksi sosial yang dilekatkan pada laki-laki dan 

perempuan.
26

 Ironisnya, hal itu seringkali melahirkan diskriminasi terhadap 

kaum perempuan, tidak hanya di masyarakat, tetapi juga dalam kehidupan 

rumah tangga. 

Sebagai respon atas perbedaan gender yang melahirkan berbagai 

diskriminasi inilah lahir beragam teori yang mencoba mungurai dan 

menjelaskan persoalan gender. Teori-teori tersebut antara lain teori struktural 

fungsional, teori konflik, dan teori feminis. Teori feminis itu sendiri terdiri 

dari beberapa aliran antara lain: Radical Feminism, Liberal Feminism, 

Socialist Feminism, dan Marxist Feminism. Beragam teori yang ada tersebut 

                                                           
24

 Mansour Fakih, Analisis Gender, hlm.8 

25
 Mansour Fakih, Analisis Gender, hlm.9 

26
 Rosemarie Tong, Feminist Thought, hlm.96 
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merupakan jawaban dari persoalan-persoalan gender yang selama ini terjadi. 

Menurut Mansour Fakih, perbedaan gender yang akhirnya melahirkan 

ketidakadilan gender terjadi melalui proses yang panjang, antara lain: 

pertama, proses politik. Subordinasi terhadap perempuan seringkali terjadi 

dalam wilayah politik, terutama dalam proses pengambilan keputusan. Hal itu 

setidaknya terlihat dari ijin-ijin yang harus didapatkan istri dari suaminya 

ketika dia hendak menempuh studi ataupun bekerja di luar negeri.
27

 

Kedua, dalam bidang ekonomi. Proses subordinasi dan marginalisasi 

terjadi dalam kultur dan birokrasi maupun program-program pembangunan. 

Ketiga, penandaan atau stereotip yang mengakibatkan penindasan terhadap 

perempuan. Pemberian label atau stereotip merupakan bentuk penindasan 

kultural atau ideologis yang mengakibatkan posisi dan kondisi perempuan 

menjadi termarginalisasi. Misalnya, stereotip perempuan sebagai ibu rumah 

tangga, lemah, emosional dan lain-lain. Hal itu seringkali membuat mereka 

kehilangan hak untuk berperan di wilayah publik dan disibukkan semata-mata 

dengan urusan domestik.
28

 

Keempat, perbedaan dan pembagian gender juga seringkali membuat 

perempuan menanggung beban ganda dan bekerja lebih keras. Hal itu terjadi 

pada perempuan yang bekerja. Di satu sisi, mereka harus memerankan tugas 

sebagai ibu rumahtangga dan di sisi lain mereka juga harus memeras keringat 

untuk membantu mencukupi ekonomi keluarga. Kelima, perbedaan gender 

juga kerap melahirkan kekerasan terhadap perempuan, baik secara fisik 
                                                           

27
 Mansour Fakih, Analisis Gender, hlm.9 

28
 Mansour Fakih, Analisis Gender, hlm.148 
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maupun mental dalam bentuk pelecehan seksual dan pemerkosaan. Keenam, 

seluruh manifestasi perbedaan dan pembagian gender tersebut akhirnya akan 

mengakibatkan tersosialisasinya citra posisi, kodrat dan penerimaan nasib 

perempuan. Dengan kata lain, segala bentuk manifestasi perbedaan gender 

tersebut juga merupakan proses penjinakan peran gender sehingga kaum 

perempuan sendiri merasa bahwa kondisi dan posisi yang mereka alami 

merupakan sesuatu yang normal dan kodrati.
29

 

Kondisi semacam ini, menurut Mansour Fakih, menuntut sebuah 

langkah nyata guna melepaskan dan menangkis segala bentuk diskriminasi 

yang terjadi. Pada dasarnya, persoalan penindasan terhadap perempuan 

bukanlah persoalan melawankan perempuan dan laki-laki. Persoalan tersebut 

lebih merupakan persoalan sistem dan struktur ketidakadilan masyarakat. 

Maka solusi yang harus ditempuh adalah: pertama, melawan hegemoni yang 

merendahkan kaum perempuan dengan melakukan dekonstruksi ideologi. 

Dekonstruksi di sini dimaknai dengan mempertanyakan segala yang 

menyangkut nasib perempuan di mana pun, pada tingkat dan dalam bentuk 

apapun. Kedua, melawan paradigma developmentalism yang berasumsi 

bahwa keterbelakangan kaum perempuan disebabkan karena mereka tidak 

ikut berpartisipasi dalam pembangunan.
30

 Pembacaan gender yang dilakukan 

oleh Mansour Fakih tersebut merupakan kristalisasi dari sekian persoalan 

gender serta beragam teori yang ada menyangkut diskriminasi terhadap 

perempuan. 
                                                           

29
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30
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G. Metode Penelitian 

Hal yang paling penting atau urgen dalam melakukan penelitian ialah 

metodologi. Dikatakan demikian, sebab metode penelitian merupakan filosofi atau 

prinsip umum yang akan memandu penelitian. Disamping itu, metode penelitian 

adalah perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
31

 Secara sederhana, 

metode penelitian ialah sejumlah cara atau langkah yang akan digunakan oleh 

seorang peneliti dalam melakukan penelitian.
32

  

Secara umum, penelitian diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu 

penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.
33

 Penelitian kuantitatif adalah suatu 

penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka) yang 

diolah dengan metode statistik. Pada dasarnya pendekatan kuantitatif dilakukan 

pada penelitian inferensial (dalam rangka menguji hipotesis) dan menyandarkan 

kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan analisisnya 

pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika 

hubungan antara fenomena yang diminati dengan menggunakan logika ilmiah. 

Dan penelitian penulis ini termasuk dalam kelompok yang kedua ini. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

 

                                                           
31

 Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

hlm.24 

32
 Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi. (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hlm.13 

33
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Dilihat dari bentuknya, jenis penelitian dalam skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif. Sementara apabila dilihat dari tempatnya, jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research). Penelitian 

kepustakaan (library research) ialah menjadikan bahan-bahan pustaka 

sebagai sumber (data) utama. Penelitian kepustakaan ini dianggap tepat 

karena objek material penelitian ini berupa teks yakni ayat-ayat yang diberi 

blok pada mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman. 

Adapun dilihat dari sifatnya, penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif analisis kritis. Metode deskriptif dimaksudkan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan objek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya.
34

 Metode ini memusatkan perhatiannya 

pada indeks keluarga serta ayat-ayat yang diblok dalam Mushaf Syaamil al-

Qur‟an Special for Woman. Sedangkan analisis kritis dimaksudkan untuk 

mencari sebab terjadinya kekeliruan, kepincangan, kesalahan atau kesalahan 

pada suatu kondisi dalam suatu bidang atau aspek kehidupan tertentu, melalui 

karya tulis tertentu yang mendasari berlangsungnya kondisi itu.
35
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 Hadari Nawawi, penelitian terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996), 

hlm. 73 

35
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2. Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan sifat kajiannya yaitu kepustakaan, maka dalam 

memperoleh data diperoleh melalui dokumentasi yaitu pengumpulan data 

dengan menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku, kitab, catatan dan 

lain-lain.
36

  

 

3. Metode Analisis Data 

Setelah data-data tersebut terkumpul, selanjutnya data-data itu 

kemudian dianalisa. Menurut Erna Widodo dan Mukhtar, aturan analisa 

penelitian itu terbagi menjadi dua pase yaitu:
37

 

a. Analisis Kritis (Critical Analysis) 

Analisis kritis dalam penelitian ini berupa analisa kritis terhadap 

bahan-bahan yang terkumpul dan dianggap memiliki relevansi dengan 

tema yang akan diteliti oleh penulis dalam penelitian ini, bahan-bahan 

tersebut akan dipaparkan sekaligus dikritisi. Analisis gender akan 

digunakan pada tahap ini. 

b. Interpretasi Kritis (Critical Interpretation) 

Data-data yang telah dianalisa secara kritis dan dideskripsikan 

tersebut kemudian diinterpretasikan secara kritis guna mendapatkan 

kesimpulan yang mampu memberikan jawaban atas permasalahan yang 

telah ditetapkan sebelumnya pada bagian rumusan masalah. Selanjutnya 

                                                           
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 135-136 

37
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data-data tersebut dianalisa dengan menggunakan format berfikir induksi, 

yaitu suatu format berfikir di mana peneliti mengumpulkan data-data 

yang kemudian mengembangkan suatu teori dari data-data tersebut.
38

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian tentang logika 

pembagian bab dan argumentasi mengapa isu-isu yang dicantumkan dalam 

bab-bab tersebut perlu dibahas.
39

 Agar penelitian ini memperlihatkan adanya 

kesatuan serta keterkaitan antara satu sama lain, maka penulis akan membagi 

pembahasan ini menjadi lima bab, yaitu: 

Bab pertama, berisi pendahuluan, sebagai pengantar pembahasan 

penulisan secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode dan langkah penelitian serta sistematika pembahasan. Bab ini 

memuat pandangan-pandangan umum yang akan diuraikan dalam bab 

selanjutnya. 

Bab dua, mengenai variasi mushaf al-Qur‘an di Indonesia dan 

sejarah mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman. Meliputi penelusuran 

beberapa mushaf di Indonesia yang cukup unik dan variatif. Dalam bab dua 

ini juga meliputi sejarah mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman, 

didalamnya memuat latar belakang dan tujuan penulisan, proses penulisan 

                                                           
38

 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), cet.IV, hlm.156-157 

39
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dan percetakan, pihak-pihak yang terlibat, biografi atau gambaran umum dari 

penerbit, serta tujuan diterbitkannya Mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for 

Woman. 

Bab tiga, membahas indeks ayat-ayat keluarga dalam mushaf 

Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman. Pembahasan tersebut meliputi 

klasifikasi ayat-ayat yang diblok pada QS. An-Nisa>‘[4]. Dalam bab ini 

kemudian terpilah antara ayat-ayat yang diblok pada QS.An-Nisa>‘[4] yang 

konsisten dan yang inkonsisten dengan tema keluarga khususnya perempuan. 

Bab empat, membahas tentang analisis gender terhadap indeks ayat-

ayat kelurga dalam mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman. Dari 

analisis ini kemudian memunculkan beberapa manifestasi ketidakadilan 

gender. Bentuk-bentuk manifestasi ketidakadilan tersebut yaitu subordinasi, 

stereotip, marginalisasi, kekerasan, dan beban ganda (double burden). Bab ini 

diakhiri dengan kritik terhadap mushaf Syaamil al-Qur‟an Special for 

Woman. 

Bab lima penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pembahasan 

pokok masalah dan diteruskan dengan saran-saran yang diharapkan dapat 

menjadi perhatian untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian terhadap Mushaf Syaamil Al-Qur‟an 

Special for Woman dengan menggunakan analisis gender, sebagai jawaban 

atas beberapa rumusan masalah, penulis dapat menyimpulkan beberapa point 

sebagai berikut: 

1. Ayat-ayat yang diblok QS.An-Nisa>‘[4] dalam Mushaf Syaamil Al-Qur‟an 

Special for Woman yang masuk dalam indeks keluarga meliputi beberapa 

pembahasan. Yaitu perintah untuk bertakwa dan memelihara hubungan 

kekerabatan (Q.S. An-Nisa>‘[4]: 1), perintah untuk memelihara harta anak 

yatim (QS An-Nisa>‘(4): 2, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 5-6, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 10, 

dan Q.S. An-Nisa>‘[4]: 127, pembahasan waris (QS An-Nisa>‘(4): 7, Q.S. 

An-Nisa>‘[4]:  8, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 11, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 12, dan Q.S. 

An-Nisa>‘[4]:176), aturan dalam kehidupan rumah tangga suami istri (QS 

An-Nisa>‘(4): 4, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 19, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 20-21, Q.S. An-

Nisa>‘[4]: 22, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 34, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 35, Q.S. An-

Nisa>‘[4]: 128, dan Q.S. An-Nisa>‘[4]: 129), ketentuan dalam memilih 

pasangan (QS An-Nisa>‘(4): 3, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 23-24, dan Q.S. An-

Nisa>‘[4]: 25), peringatan untuk tidak meninggalkan generasi yang lemah 

(Q.S. An-Nisa>‘[4]: 9), perintah untuk bersuci jika hendak shalat dan jika 

junub (Q.S. An-Nisa>‘[4]: 43), perintah untuk menegakkan keadilan (Q.S. 
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An-Nisa>‘[4]: 135), larangan untuk menjadikan orang kafir sebagai teman 

akrab atau pemimpin (Q.S. An-Nisa>‘[4]: 144). 

2. Beberapa ayat yang masuk dalam indeks keluarga tersebut diklasifikasi 

menjadi dua bagian. Yaitu klasifikasi yang konsisten dengan tema 

keluarga atau khususnya perempuan dan yang inkonsisten. Klasifikasi ini 

perlu dilakukan mengingat tujuan diterbitkannya Mushaf Syaamil Al-

Qur‟an Special for Woman sebagaimana tertera dalam kata pengantar 

penerbit ialah untuk  menambah keilmuan dalam menggapai keluarga 

yang sakinah mawadah wa rohmah serta memudahkan dalam bertadaburi 

dengan firman-firman Allah swt. sehingga dapat mewujudkan 

pembangunan keluarga Qur‘ani. 

3. Ayat-ayat yang masuk dalam kategori konsisten dengan tema keluarga 

atau khususnya perempuan yaitu yaitu Q.S. An-Nisa>‘[4]: 1, Q.S. An-

Nisa>‘[4]: 3, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 4, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 5, Q.S. An-Nisa>‘[4]: 

7, Q.S. An-Nisa>‘[4]:11, Q.S. An-Nisa>‘[4]:12, , Q.S. An-Nisa>‘[4]:19, Q.S. 

An-Nisa>‘[4]:20-21, Q.S. An-Nisa>‘[4]:22, Q.S. An-Nisa>‘[4]:23-24, Q.S. 

An-Nisa>‘[4]:25, Q.S. An-Nisa>‘[4]:34, Q.S. An-Nisa>‘[4]:35, Q.S. An-

Nisa>‘[4]:43, Q.S. An-Nisa>‘[4]:127, Q.S. An-Nisa>‘[4]:128, Q.S. An-

Nisa>‘[4]:129, dan Q.S. An-Nisa>‘[4]:176. Ayat-ayat tersebut dikatakan 

konsisten sebab setelah dilihat dari segi tekstual ayat, historisitas ayat, 

maupun interpretasi ayat, ayat-ayat tersebut terkait erat dengan tema 

keluarga atau khususnya tema tentang perempuan. Sementara ayat-ayat 

yang dikatakan tidak konsisten ialah Q.S. An-Nisa>‘[4]:2, Q.S. An-
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Nisa>‘[4]:5-6, Q.S. An-Nisa>‘[4]:10, Q.S. An-Nisa>‘[4]:8, Q.S. An-

Nisa>‘[4]:9, Q.S. An-Nisa>‘[4]:135, dan Q.S. An-Nisa>‘[4]:144. Beberapa 

ayat tersebut masuk dalam klasifikasi inkonsisten karena ayat tersebut 

dilihat dari segi tekstual ayat, historisitas ayat, maupun interpretasi ayat, 

tidak membicarakan masalah keluarga/perempuan. Melainkan ayat 

tersebut berlaku secara umum tidak khusus untuk perempuan. 

4. Ayat-ayat yang dikategorikan sebagai indeks keluarga dalam QS. An-

Nisa>‘[4] dianalisis dengan menggunakan teori gender. Gender menjadi 

pisau analisis dalam penelitian ini karena tidak menutup kemungkinan 

ayat-ayat yang dikategorikan sebagai indeks ayat-ayat kelurga 

merupakan ayat-ayat yang memiliki relasi gender. Manifestasi 

ketidakadilan gender dalam indeks ayat-ayat keluarga QS. An-Nisa>‘[4] 

meliputi beberapa bentuk yaitu, marginalisasi, subordinasi, stereotip, 

kekerasan (violence), dan beban ganda (double burden). Misal dalam 

ayat tentang perintah untuk tidak meninggalkan generasi yang lemah 

sebagaimana terdapat dalam QS. An-Nisa>‘[4]: ayat 9. Ayat tersebut jika 

ditujukan hanya untuk kaum perempuan mengindikasikan adanya 

diskriminasi. Ayat 9 tersebut masuk dalam kategori ayat-ayat yang 

diblok memberikan arti bahwa ayat tersebut ditujukan untuk perempuan. 

Hal tersebut mengisyaratkan ketidakadilan gender bahwa tanggung jawab 

terhadap keturunan atau generasi selanjutnya merupakan sepenuhnya  

tanggungjawab seorang perempuan. 
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B. Saran 

1. Pembaca secara umum 

Dalam memahami beberapa ayat, terlebih terhadap beberapa ayat yang 

kelihatannya sarat dengan kekerasan maupun diskriminasi, Hendaknya 

tidak dipahami dari tekstual ayat, melainkan dengan melihat pesan atau 

ideal moral yang terkandung dalam ayat tersebut, baik melalui 

historisitas ayat maupun interpretasi para ulama‘ yang memperhatikan 

kontekstualitas ayat. 

2. Penerbit Mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman 

Dari beberapa koreksi yang peneliti ajukan, yang terpenting ialah adanya 

penafsiran yang dituliskan oleh penerbit terhadap beberapa ayat yang 

berkaitan dengan relasi gender terutama ayat-ayat yang kelihatannya 

mengandung diskriminasi terhadap kaum perempuan. 

3. Peneliti studi Al-Qur‘an 

Sebagaimana dikatakan penerbit, dicetaknya mushaf Syaamil Al-Qur‟an 

Special for Woman ini berawal dari dilihatnya beberapa survey produk 

lain yang ada di pasaran serta kebutuhan perempuan akan pengetahuan 

Islam. Khususnya pengetahuan dalam mengkaji  Al-Qur‘an dengan tanpa 

ada paksaan dan menggurui serta secara langsung dapat berinteraksi 

tatkala dia membaca Al-Qur‘an. Melihat tujuan diterbitkannya mushaf 

tersebut, menarik untuk dilakukan penelitian terhadap para pengguna 

atau pembaca Mushaf Syaamil Al-Qur‟an Special for Woman. Seberapa 

besar pengaruh mushaf tersebut dalam kehidupan para 
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pengguna/pembaca mushaf tersebut atau beragam rumusan masalah yang 

lain. Penelitian tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai 

macam teori, misalanya dengan menggunakan teori otoritasnya Khaleed 

Abou el Fadhl. 

 

C. Penutup 

Alhamdulilla>hi Rabb al-’a>lami>n, penulis ucapkan kepada Allah SWT. 

yang telah memberikan kemudahan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Akhirnya, skripsi ini telah penulis selesaikan dengan baik. Banyak ilmu dan 

pengalaman penulis dapatkan selama proses penyusunan skripsi ini. 

Penulis berharap semoga skripsi yang telah selesai disusun ini dapat 

memberikan ilmu dan manfaat yang berguna bagi siapa saja yang  

membacanya. Tidak lupa juga penulis ucapkan banyak terima kasih kepada 

pihak-pihak yang telah mendukung, membantu, dan berpartisipasi dalam 

proses penyusunan skripsi. Semoga Allah membalas semua kebaikannya dan 

menambahkan ilmu bagi pihak-pihak tersebut. 

Penulis juga menyadari bahwa skripsi yang penulis susun ini tidak 

luput dari berbagai kesalahan. Pastinya akan ada hikmah yang berharga dari 

setiap kesalahan yang ada. Untuk itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat penulis harapkan demi kebaikan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  
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DAFTAR GAMBAR MUSHAF AL-QUR’AN VARIATIF DI INDONESIA 

NO. NAMA MUSHAF GAMBAR 

1. Syaamil al-Qur’an Yasmina 

 

 

 

 

 

 

 

2. Paket Al-Qur'an Miracle the 

Reference 66 in 1 + e-Pen emas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Syaamil al-Qur’an Cordova Edisi 

Khat Madinah Tipe CA.I 

 

 

4. Mushaf Aminah 

 

 
5. 

 

 

 

 

 

Syaamil al-Qur’an Cordova Tipe 

CB.1 

 

 

6. Paket Al-Qur'an Miracle the 

Guidance + e-Reader 

 

 

 

 

 

 



149 

 
 

7. Syaamil al-Qur’an Hijaz Tipe 

HD.2 Terjemah dan Ushul Fiqih 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Al-Qur’an Tajwid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Syaamil al-Qur’an Azalia 

 

 

 

 

10. Paket Al-Qur’an for Kids New 

Version My First Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Mushaf al-Burhan Edisi 

Kepahlawanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Qur’an Hafalan  
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13. Qur’an Fussilat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Qur’an al-Qabidh 

 

 

 

 

 

 

 

15. Al-Qur’anul Karim dan 

Terjemahan Edisi Anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Al-Qur’anul Karim dan 

Terjemahan Edisi Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. Al-Qur’an-ku (dengan Tajwid dan 

Blok Warna) 

 

 

 

 

18. Ar-Rafi’ al-Qur’an Terjemah 
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19. Mushaf Zahra 

 

 

 

 

20. Mushaf al-Burhan Wanita Tajwid 

Pelangi 

 

 

 

 

 

 

21. Al-Qur’an Keluarga Edisi 

Rahmah 

 

 

 

 

22. Al-Qur’an Mushaf Tajwid 

Diponegoro 

 

 

 

 

23. Mushaf al-Kamil 
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24. Mushaf al-Qur’an al-Kafi 

 

 

 

 

25. Al-Hidayah 

 

 

 

 

26. Al-Kalimah 

 

 

 

27. Al-Haramain(Al-Qur’an Cordoba) 

 

 

 

 

28. At-Thayyib 

 

 

 

 

29. Hilal Qur’an 
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30. Al-Fatih (The Holy Al-Qur’an) 

 

 

 

 

31. Al-Qur’an Fadhilah 

 

 

 

 

32. Terjemah per Kata Type Hijaz 

 

 

 

 

33. Al-Qur’an Terjemah Edisi Do’a 
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Tabel Klasifikasi Indeks Ayat-ayat Keluarga 

 

No. Nama surat dan Ayat Tema (sesuai dengan indeks keluarga) 

1. Al-Baqarah [2]:133 Wasiat Nabi Ya‘qub untuk anak-anaknya 

2. Al-Baqarah [2]: 187 Pergaulan suami dengan istri pada bulan puasa 

3. Al-Baqarah [2]: 215 Anjuran Infaq kepada orang tua 

4. Al-Baqarah [2]: 221 Larangan pernikahan dengan orang musyrik 

5. Al-Baqarah [2]: 222 Pergaulan suami dengan istri saat haidh dan 

saat suci 

6. Al-Baqarah [2]: 223 Wanita adalah ladang bagi suami 

7. Al-Baqarah [2]: 226-

227 

Ketentuan bagi suami yang meng-ila‘ 

(bersumpah tidak akan menggauli) istrinya 

8. Al-Baqarah [2]: 228 Ketentuan bagi wanita yang dicerai istrinya 

9. Al-Baqarah [2]: 229 Ketentuan dalam perceraian yang dapat 

dirujuk 

10. Al-Baqarah [2]: 230 Ketentuan dalam perceraian yang tidak dapat 

dirujuk 

11. Al-Baqarah [2]: 231 Ketentuan bagi suami yang istrinya telah 

selesai ‗iddah (masa menunggu)nya 

12. Al-Baqarah [2]: 232 Larangan menghalangi wanita untuk menikah 

dengan bekas suaminya 

13. Al-Baqarah [2]: 233 Ketentuan dalam penyusuan anak 

14. Al-Baqarah [2]: 234 Ketentuan bagi wanita yang ditinggal mati 

suaminya 

15. Al-Baqarah [2]: 235 Meminang perempuan yang ditinggal mati 

suaminya 

16. Al-Baqarah [2]: 236-

237 

Menceraikan perempuan yang belum 

dicampuri 

17. Al-Baqarah [2]: 240 Perintah kepada suami untuk membuat wasiat 

untuk istri 
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18. Al-Baqarah [2]: 241 Mut‘ah bagi perempuan yang diceraikan 

19. Ali ‗Imra>n [3]: 10 Harta dan anak tidak berguna bagi orang kafir 

terhadap (azab) Allah 

20. Ali ‗Imra>n [3]: 14 Kesenangan dunia yang cinta kepadanya 

dijadikan indah dalam pandangan manusia 

21. Ali ‗Imra>n [3]: 38 Do‘a agar dikaruniai keturunan yang baik dari 

sisi Allah 

22. Ali ‗Imra>n [3]: 130 Larangan memakan riba dengan berlipat 

ganda 

23. Ali ‗Imra>n [3]: 133 Ampunan Allah dan surga bagi orang-orang 

yang bertakwa 

24. Ali ‗Imra>n [3]: 134-135 Ciri-ciri orang yang bertakwa 

25. Ali ‗Imra>n [3]: 185 Makna kesuksesan yang sesungguhnya 

26. An-Nisa>‘[4]: 1 Perintah untuk bertakwa dan memelihara 

hubungan kekerabatan 

27. An-Nisa>‘[4]: 2 Perintah untuk memelihara harta anak yatim 

28. An-Nisa>‘[4]: 3 Perintah untuk menikahi wanita yang baik 

29. An-Nisa>‘[4]: 4 Kewajiban suami untuk memberi mahar 

kepada istrinya 

30. An-Nisa>‘[4]: 5-6 Perintah untuk memelihara harta anak yatim 

31. An-Nisa>‘[4]: 7 Penegasan bahwa baik laki-laki maupun 

perempuan memiliki hak waris 

32. An-Nisa>‘[4]: 8 Perintah untuk memberikan bagian harta 

kepada kerabat, anak yatim, dan orang miskin 

yang hadir saat pembagian waris 

33. An-Nisa>‘[4]: 9 Peringatan untuk tidak meninggalkan generasi 

yang lemah 

34. An-Nisa>‘[4]: 10 Ancaman bagi yang memakan harta anak 

yatim secara dzalim 
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35. An-Nisa>‘[4]: 11 Ketentuan pembagian waris menyangkut anak 

dan anak dan orang tua 

36. An-Nisa>‘[4]: 12 Ketentuan pembagian waris menyangkut 

suami istri dan bagi al-kalalah 

37. An-Nisa>‘[4]: 19 Larangan untuk sewenang-wenang terhadap 

perempuan (sebagaimana golongan 

jahiliyyah) dan perintah untuk menggauli 

mereka dengan ma‘ruf 

38. An-Nisa>‘[4]: 20-21 Larangan mengambil kembali harta yang 

sudah diberikan kepada istri yang sudah 

dicerai 

39. An-Nisa>‘[4]: 22 Larangan menikahi mantan istri ayah 

40. An-Nisa>‘[4]: 23-24 Rincian wanita-wanita yang haram dan yang 

halal dinikahi seorang lelaki 

41. An-Nisa>‘[4]: 25 Kebolehan menikahi hamba sahaya yang 

beriman 

42. An-Nisa>‘[4]: 34 Kedudukan laki-laki terhadap perempuan, 

perilaku istri yang shalihah, dan perlakuan 

suami terhadap istri yang nusyuz dan yang 

taat 

43. An-Nisa>‘[4]: 35 Perintah untuk menghadirkan juru damai dari 

keluarga suami dan dari keluarga istri 

44. An-Nisa>‘[4]: 43 Perintah untuk bersuci jika hendak salat dan 

jika junub 

45. An-Nisa>‘[4]: 127 Perintah untuk memelihara harta anak yatim 

46. An-Nisa>‘[4]: 128 Anjuran untuk mengadakan perdamaian 

suami-istri 

47. An-Nisa>‘[4]: 129 Peringatan kepada suami untuk tidak terlalu 

cenderung kepada sebagian istrinya saja 

  



157 

 
 

48. An-Nisa>‘[4]: 135 Perintah untuk menegakkan keadilan 

sekalipun terhadap diri sendiri, orang tua, dan 

kerabat 

49. An-Nisa>‘[4]: 144 Larangan untuk menjadikan orang kafir 

sebagai teman akrab atau pemimpin 

50. An-Nisa>‘[4]: 176 Ketentuan pembagian waris bagi al-kalalah 

51. Al-Ma>idah [5]: 5 Halalnya memakan sembelihan golongan yang 

yang diberi Al-Kitab dan mengawini 

perempuan mereka yang menjaga 

kehormatannya 

52. Al-Ma>idah [5]: 8 Perintah untuk berlaku adil sekalipun terhadap 

golongan yang dibenci 

53. Al-Ma>idah [5]: 27-31 Kisah putera Nabi Adam a.s yang membunuh 

saudaranya sendiri 

54. Al-Ma>idah [5]: 44-50 Kewajiban untuk mengikuti hukum Allah 

dalam mengambil keputusan 

55. Al-Ma>idah [5]: 51 Larangan untuk menjadikan orang yahudi dan 

nasrani sebagai teman akrab atau pemimpin 

56. Al-Ma>idah [5]: 57 Larangan untuk menjadikan orang yahudi dan 

nasrani sebagai teman akrab atau pemimpin 

57. Al-Ma>idah [5]: 106-108 Ketentuan persaksian untuk wasiat 

58. Al-An’a>m [6] :118 Perintah memakan sembelihan yang disebut 

nama Allah atasnnya 

59. Al-An’a>m [6] :121 Larangan memakan sembelihan yang tidak 

disebut nama Allah atasnya 

60. Al-An’a>m [6] :140 Sungguh merugi orang yang membunuh 

anaknya sendiri dengan kebodohan 

61. Al-An’a>m [6] :141 Perintah memberikan sedekah tanaman pada 

saat panen dan larangan berlebihan 

62. Al-An’a>m [6] :142 Larangan mengikuti langkah-langkah setan 
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63. Al-An’a>m [6] :145 Jenis-jenis makanan yang diharamkan 

64. Al-An’a>m [6] :151 Larangan melakukan syirik, perintah berbakti 

kepada orang tua, larangan membunuh anak 

karena miskin, larangan menjauhi maksiat 

lahir batin, dan larangan membunuh 

65. Al-An’a>m [6] :152 Perintah mengelola harta anak yatim sebaik 

mungkin, perintah berlaku adil dalam jual 

beli, perintah untuk adil dalam perkataan, dan 

perintah menepati janji 

66. Al-An’a>m [6] :153 Perintah untuk mengikuti jalan Allah yang 

lurus dan larangan mengikuti berbagai jalan 

lain 

67. Al-A’ra>f [7]: 10 Perintah bersyukur atas nikmat tempat tingga 

dal ma‘isyah 

68. Al-A’ra>f [7]: 16-18 Sumpah iblis untuk menyesatkan manusia dari 

berbagai arah 

69. Al-A’ra>f [7]: 23 Doa Nabi Adam dan istrinya 

70. Al-A’ra>f [7]: 26 Fungsi pakaian bagi manusia 

71. Al-A’ra>f [7]: 31 Perintah berhias ketika hendak hadir di masjid 

dan larangan berlebihan dalam makan dan 

minum 

72. Al-Anfa>l [8]: 28 Harta dan anak merupakan fitnah 

73. At-Taubah [9]: 23 Larangan menjadikan bapak dan saudara 

sebagai pemimpin apabila mereka 

mengutamakan kekafiran 

74. At-Taubah [9]: 24 Ancaman Allah bagi orang yang lebih 

mencintai keluarga dan harta dari pada Allah 

75. At-Taubah [9]: 34-35 Ancaman bagi orang yang menyimpan harta 

tetapi tidak berinfaq 
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76. At-Taubah [9]: 54 Kemalasan melaksanakan shalat dan 

keengganan berinfak merupakan sifat orang 

munafiq 

77. At-Taubah [9]: 67 Perilaku orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan 

78. At-Taubah [9]: 68 Ancaman Allah kepada orang-orang munafik 

79. At-Taubah [9]: 71 Perilaku orang-orang mukmin laki-laki dan 

perempuan 

80. At-Taubah [9]: 72 Janji Allah untuk orang-orang mukmin 

81. Hu>d [11]: 42-47 Kisah Nabi Nuh a.s dan putranya 

82. Hu>d [11]: 70-76 Kisah Nabi Ibrahim a.s dan tamunya 

83. Yu>suf [12]: 4-6 Dialog Nabi Yusuf a.s. dengan bapaknya 

84. Yu>suf [12]: 8-18 Konspirasi saudara-saudara Yusuf terhdap 

Yusuf 

85. Yu>suf [12]: 23-25 Kisah Yusuf a.s. dan perempuan yang 

merayunya 

86. Yu>suf [12]: 36-42 Kisah Yusuf a.s. dan dua orang sahabatnya di 

penjara 

87. Yu>suf [12]: 43-49 Kisah mimpi Raja Mesir dan takwilnya oleh 

Yusuf a.s. 

88. Yu>suf [12]: 51-52 Pengakuan para wanita Mesir atas kebaikan 

dan kejujuran Yusuf a.s. 

89. Ar-Ra‘d [13]: 8 Allah mengetahui keadaan kandungan wanita 

90. Al-Hijr [15]: 51-56 Kisah Nabi Ibrahim yang dikaruniai putra 

pada usia lanjut 

91. An-Nahl [16]: 58-59 Sikap masyarakat jahiliyyah terhadap anak 

perempuan yang dilahirkan 

92. An-Nahl [16]: 70 Allah menghidupkan dan mematikan manusia 

dan menjadikan sebagian manusia pikun 
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93. An-Nahl [16]: 71 Allah melebihkan rezeki sebagian orang 

melebihi orang lain 

94. An-Nahl [16]: 72 Nikmat Allah berupa pasangan, anak, dan 

cucu, serta rezeki yang baik 

95. An-Nahl [16]: 96 Apa yang di sisi manusia akan lenyap dan apa 

yang di sisi Allah akan kekal 

96. An-Nahl [16]: 97 Kehidupan yang baik bagi laki-laki dan 

perempuan yang beramal shaleh 

97. An-Nahl [16]: 98 Perintah untuk berlindung kepada Allah sari 

setan ketika membaca Al-Qur‘an 

98. An-Nahl [16]: 114 Perintah untuk memakan halal dan baik serta 

mensyukuri nikmat Allah 

99. An-Nahl [16]: 115 Beberapa jenis makanan yang haram 

100. Al-Isra>‘ [17]: 7 Perbuatan baik atau perbuatan jahat akan 

diterima balasannya oleh diri pelakunya 

sendiri 

101. Al-Isra>‘ [17]: 23-24 Perintah untuk berbakti kepada kedua orang 

tua 

102. Al-Isra>‘ [17]: 25 Doa untuk kedua orang tua 

103. Al-Isra>‘ [17]: 26-27 Larangan untuk boros 

104. Al-Isra>‘ [17]: 29 Larangan untuk kikir atau berlebihan dalam 

berinfaq 

105. Al-Isra>‘ [17]: 30 Allah melapangkan rezeki dan 

menyempitkannya 

106. Al-Isra>‘ [17]: 31 Larangan membunuh anak karena takut 

miskin 

107. Al-Isra>‘ [17]: 32 Larangan mendekati zina 

108. Al-Isra>‘ [17]: 34 Larangan mendekati harta anak yatim, kecuali 

dengan pengelolaan yang terbaik 
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109. Al-Isra>‘ [17]: 35 Perintah untuk berlaku adil dalam transaksi 

110. Al-Isra>‘ [17]: 36 Peringatan akan adanya pertanggungjawaban  

atas pendengaran, penglihatan, dan hati 

111. Al-Isra>‘ [17]: 37 Etika berjalan 

112. Al-Isra>‘ [17]: 79 Perintah untuk shalat tahajjud 

113. Al-Isra>‘ [17]: 80 Doa memohon cara yang benar untuk masuk 

dan keluar 

114. Al-Kahfi [18]: 46 Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia 

115. Maryam [19]: 2-15 Kisah Nabi Zakariyyah a.s. yang dikaruniai 

putra pada usia lanjut 

116. Maryam [19]: 16-33 Kisah Maryam yang hamil dan melahirkan 

anak tanpa bersuami 

117. Maryam [19]: 41-48 Dialog antara Nabi Ibrahim a.s. dan bapaknya 

yang menyembah berhala 

118. Maryam [19]: 55 Nabi Ismail menyuruh keluarganya 

melaksanakan shalat dan zakat 

119. Ta>ha [20]: 81 Larangan melampaui batas dalam makan 

120. Ta>ha [20]: 132 Rasulullah saw. diperintahkan untuk 

menyuruh keluarganya melaksanakan shalat 

121. Al-Anbiya >‘[21]: 87-88 Doa Nabi Yunus a.s. ketika merasa bersalah 

dan balasan Allah kepada beliau 

122. Al-Anbiya >‘[21]: 89-90 Doa Nabi Zakariya a.s. ketika memohon 

dikaruniai anak dan balasan Allah kepada 

beliau 

123. Al-Hajj [22]: 5 Penciptaan manusia dari dalam rahim hingga 

wafat 

124. Al-Hajj [22]: 34-35 Karakter orang yang tunduk yang mendapat 

kabar gembira 
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125. Al-Hajj [22]: 36 Perintah untuk memberi makan orang yang 

membutuhkan dengan daging qurban 

126. Al-Mu’minu >n [23]: 1-

11 

Karakter orang-orang mukmin ahli waris 

surga Firdaus 

127. Al-Mu’minu >n [23]: 12-

14 

Proses penciptaan manusia 

128. Al-Mu’minu >n [23]: 21 Pada binatang ternak terdapat pelajaran 

129. Al-Mu’minu >n [23]: 29 Doa Nabi Nuh a.s. ketika naik bahtera 

130. Al-Mu’minu >n [23]: 115 Allah menciptakan manusia bukan dengan 

percuma 

131. An-Nu>r [24]: 2 Hukuman bagi orang yang berzina 

132. An-Nu>r [24]: 3 Orang mukmin tidak layak menikahi pezina 

133. An-Nu>r [24]: 4 Hukuman bagi penuduh zina yang tidak 

mendatangkan empat orang saksi 

134. An-Nu>r [24]: 6-7 Ketentuan bagi suami yang menuduh istrinya 

berzina 

135. An-Nu>r [24]: 8-9 Ketentuan bagi istri yang menolak tuduhan 

suaminya 

136. An-Nu>r [24]: 11-20 Berita bohong yang tersiar 

137. An-Nu>r [24]: 23 Larangan menuduh zina kepada wanita baik-

baik 

138. An-Nu>r [24]: 27-28 Etika memasuki rumah orang lain 

139. An-Nu>r [24]: 30 Perintah menjaga pandangan untuk lelaki 

mukmin 

140. An-Nu>r [24]: 31 Perintah menjaga pandangan untuk 

perempuan mukmin 

141. An-Nu>r [24]: 32 Perintah untuk menikahkan orang yang masih 

lajang 

142. An-Nu>r [24]: 33 Perintah untuk menjaga kesucian diri bagi 

yang tidak mampu menikah 
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143. An-Nu>r [24]: 58-59 Etika pergaulan dalam rumah tangga 

144. An-Nu>r [24]: 60 Etika berpakaian bagi wanita yang sudah 

lanjut usia 

145. An-Nu>r [24]: 61 Bolehnya makan sendiri-sendiri atau bersama-

sama 

146. Al-Furqa>n [25]: 28-29 Penyesalan orang yang salah memilih teman 

147. Al-Furqa>n [25]: 47 Karunia Allah berupa penciptaan malam, 

tidur, dan siang 

148. Al-Furqa>n [25]: 48-49 Karunia Allah berupa angin dan air 

149. Al-Furqa>n [25]: 54 Penciptaan manusia dari air 

150. Al-Furqa>n [25]: 63 Etika berjalan 

151. Al-Furqa>n [25]: 64 Anjuran qiyamullail 

152. Al-Furqa>n [25]: 65 Doa agar dijauhkan dari siksa jahannam 

153. Al-Furqa>n [25]: 66 Jahanam adalah seburuk-buruk tempat 

menetap dan tempat kediaman 

154. Al-Furqa>n [25]: 67 Etika berinfak 

155. Al-Furqa>n [25]: 71 Anjuran bertobat 

156. Al-Furqa>n [25]: 74 Doa agar dikaruniai pasangan dan keturunan 

yang menyenangkan hati 

157. Asy-Syu‘ara >[26]: 83 Doa agar diberi hikmah dan dimasukkan ke 

dalam golongan orang-orang shaleh 

158. Asy-Syu‘ara >[26]: 84 Doa agar dijadikan sebagai buah tutur yang 

baik bagi generasi selanjutnya 

159. Asy-Syu‘ara >[26]: 85 Doa agar dijadikan ahli waris surga 

160. Asy-Syu‘ara >[26]: 88 Harta dan anak tidak berguna pada hari kiamat 

161. Asy-Syu‘ara >[26]: 181-

183 

Perintah untuk adil dalam transaksi 

162. An-Naml [27]: 60-64 Tanda-tanda kebesaran Allah swt. 

163. Asy-Syu‘ara >[26]: 89 Balasan bagi orang yang membawa kebaikan 

164. Asy-Syu‘ara[26]: 90 Balasan bagi orang yang membawa keburukan 
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165. Al-Qasas [28]: 28 Perjanjian Nabi Musa 

166. Al-Qasas [28]: 73 Rahmat Allah berupa penciptaan malam dan 

siang 

167. Al-Qasas [28]: 76-82 Kisah Qarun yang membanggakan hartanya 

168. Al-Qasas [28]: 77 Perintah mencari kebahagiaan akhirat dan 

kenikmatan dunia 

169. Al-Qasas [28]: 84 Balasan bagi orang yang berbuat kebaikan dan 

keburukan 

170. Al-‗Ankabu>t [29]: 2-3 Orang yang beriman pasti diuji oleh Allah 

swt. 

171. Al-‗Ankabu>t [29]: 45 Perintah membaca Al-Qur‘an, perintah 

melaksanakan shalat, dan hikmah shalat 

172. Al-‗Ankabu>t [29]: 57 Setiap yang bernyawa pasti merasakan 

kematian 

173. Al-‗Ankabu>t [29]: 60 Allah-lah yang mengurus rezeqi 

174. Al-‗Ankabu>t [29]: 64 Akhirat adalah kehidupan sebenarnya 

175. Ar-Ru>m [30]: 20 Manusia diciptakan dari tanah 

176. Ar-Ru>m [30]: 21 Manusia dijadikan berpasangan, tenteram, dan 

berkasih sayang dengan pasangannya 

177. Ar-Ru>m [30]: 22 Manusia dijadikan berbeda-beda bahasanya 

dan warna kulitnya 

178. Ar-Ru>m [30]: 30 Perintah untuk berteguh hati kepada agama 

Allah yang merupakan fitrah Allah 

179. Ar-Ru>m [30]: 37 Allah swt. melapangkan dan menyempitkan 

rezeqi 

180. Ar-Ru>m [30]: 38 Perintah memberikan hak kerabat, orang 

miskin, dan yang sedang dalam perjalanan 

181. Ar-Ru>m [30]: 39 Perbedaan antara harta riba dan zakat di sisi 

Allah 
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182. Ar-Ru>m [30]: 46 Salah satu tanda kebesaran Allah: angin 

sebagai pembawa berita gembira 

183. Ar-Ru>m [30]: 54 Siklus kondisi tubuh manusia 

184. Luqma>n [31]: 12 Siapa yang bersyukur, maka sesungguhnya ia 

bersyukur untuk dirinya sendiri 

185. Luqma>n [31]: 13 Nasihat Luqman kepada putranya 

186. Luqma>n [31]: 14 Wasiat Allah kepada manusia agar berbakti 

kepada kedua orang tuanya 

187. Luqma>n [31]: 15 Larangan menaati orang tua yang menyuruh 

berbuat syirik 

188. Luqma>n [31]: 16-19 Nasehat Luqman kepada putranya 

189. Luqma>n [31]: 34 Hal-hal ghaib yang hanya diketahui oleh Allah 

swt. 

190. As-Sajdah [32]: 7-9 Proses penciptaan manusia 

191. As-Sajdah [32]: 16-17 Anjuran qiyamullail 

192. Al-Ahza>b [33]: 4 Penegasan Allah bahwa anak angkat tidak 

akan menjadi anak kandung 

193. Al-Ahza>b [33]: 5 Perintah untuk memanggil anak dengan nama 

ayah kandungnya 

194. Al-Ahza>b [33]: 6 Nabi saw. lebih utama bagi orang-orang 

mukmin dari pada diri mereka sendiri. 

Kerabat lebih berhak mewarisi dari pada 

orang mukmin lain 

195. Al-Ahza>b [33]: 21 Dalam diri Rasulullah saw. terdapat suri 

tauladan yang baik 

196. Al-Ahza>b [33]: 30-34 Ketetapan dan perintah Allah swt. bagi istri-

istri Nabi saw. 

197. Al-Ahza>b [33]: 35 Golongan yang akan mendapatkan ampunan 

dan pahala yang besar 
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198. Al-Ahza>b [33]: 37 Kisah Rasulullah saw. menikah dengan 

mantan istri anak angkat beliau 

199. Al-Ahza>b [33]: 41 Perintah untuk banyak berdzikir 

200. Al-Ahza>b [33]: 42 Perintah untuk bertasbih pada pagi dan petang 

201. Al-Ahza>b [33]: 49 Tidak ada ‗iddah (masa tunggu) bagi 

perempuan yang dicerai tapi belum dicampuri. 

Perintah untuk memberi mut‘ah kepada istri 

yang dicerai tapi belum dicampuri 

202. Al-Ahza>b [33]: 53 Etika bertamu ke rumah Nabi saw. dan etika 

berinteraksi dengan istri-istri Nabi saw. 

203. Al-Ahza>b [33]: 56 Perintah untuk bershalawat dan mengucapkan 

salam atas Nabi saw. 

204. Al-Ahza>b [33]: 59 Perintah bagi wanita mukmin untuk 

mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh 

205. Al-Ahza>b [33]: 70-71 Perintah untuk bertakwa dan berkata benar 

dan balasannya dari Allah swt. 

206. Saba‘[34]: 15-21 Kisah kaum saba‘ 

207. Saba‘[34]: 37 Bukanlah harta atau anak yang mendekatkan 

seseorang kepada Allah swt. melainkan iman 

dan amal salih 

208. Saba‘[34]: 39 Allah melapangkan dan menyempitkan rezeki 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah 

mengganti harta yang dinafkahkan 

209. Fa>tir [35]: 2 Tidak ada yang bisa menahan rahmat yang 

dibukakan Allah untuk manusia dan tidak ada 

yang bisa melepaskan apa yang ditahan oleh 

Allah 

210. Fa>tir [35]: 3 Perintah untuk mengingat nikmat Allah 

211. Fa>tir [35]: 6 Perintah untuk menganggap setan sebagai 

musuh 



167 

 
 

212. Fa>tir [35]: 11 Allah-lah yang menciptakan manusia, 

mengetahui kandungan wanita dan 

menetapkan umur 

213. Fa>tir [35]: 12 Karunia Allah berupa lautan 

214. Fa>tir [35]: 18 Setiap orang yang berdosa tidak akan 

menanggung dosa orang lain 

215. Fa>tir [35]: 29-30 Perdagangan yang tidak pernah merugi 

216. Fa>tir [35]: 34-35 Ungkapan syukur penghuni surga 

217. Fa>tir [35]: 37 Ungkapan penyesalan penghuni neraka 

218. Fa>tir [35]: 39 Allah telah menjadikan manusia khalifah di 

bumi 

219. Ya>sin [36]: 36 Allah telah menciptakan segala seuatu 

berpasangan 

220. Ya>sin [36]: 55-58 Kesenangan para penghuni surga 

221. Ya>sin [36]: 68 Siklus kondisi manusia 

222. As-Sa>ffa>t [37]: 40-60 Kebahagiaan hidup di surga dan dialog ahli 

surga 

223. As-Sa>ffa>t [37]: 62-67 Pohon zaqqum dan kesengsaraan yang ada 

padanya 

224. As-Sa>ffa>t [37]: 83-99 Kisah Nabi Ibrahim a.s. yang menghancurkan 

berhala kaumnya 

225. As-Sa>ffa>t [37]: 102 Dialog Nabi Ibrahim a.s. dan putranya 

226. Sad [38]: 41-44 Kisah Nabi Ayyub a.s. yang sabar 

227. Sad [38]: 49-54 Kenikmatan surga 

228. Sad [38]: 55-60 Kesengsaraan di neraka 

229. Sad [38]: 61-64 Pertengkaran penghuni neraka 

230. Az-Zumar [39]: 6 Penciptaan manusia dalam perut ibu dalam 

tiga kegelapan 

231. Az-Zumar [39]: 7 Allah tidak meridhai kufur dan meridhai 

syukur untuk hamba-Nya 
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232. Az-Zumar [39]: 23 Keistemewaan al-Qur‘an 

233. Az-Zumar [39]: 52 Allah melapangkan rezeki dan 

menyempitkannya 

234. Az-Zumar [39]: 53 Dorongan bertaubat bagi hamba-Nya yang 

melampaui batas 

235. Ga>fir [40]: 60 Dorongan untuk berdoa kepada Allah 

236. Ga>fir [40]: 61 Karunia Allah berupa malam dan siang 

237. Ga>fir [40]: 67 Siklus penciptaan manusia 

238. Ga>fir [40]: 79-80 Karunia Allah berupa binatang ternak 

239. Fussilat [41]: 33 Orang yang paling baik perkataannya 

240. Fussilat [41]: 46 Barang siapa beramal saleh, maka itu untuk 

dirinya sendiri, begitu juga yang berbuat jahat 

241. Asy-Syura [42]: 11 Allah menciptakan pasangan pada manusia 

dan binatang ternak 

242. Asy-Syura [42]: 49 Allah memberi anak perempuan dan anak 

laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki 

243. Asy-Syura [42]: 50 Allah menjadikan mandul kepada siapa yang 

Dia kehendaki 

244. Az-Zukhruf [43]: 12 Allah menciptakan semua yang berpasangan 

245. Az-Zukhruf [43]: 13-14 Doa ketika naik kendaraan 

246. Az-Zukhruf [43]: 17 Karekter jahiliyyah: malu memiliki anak 

perempuan 

247. Al-Ahqa>f [46]: 15 Wasiat Allah kepada manusia untuk berbakti 

kepada kedua orang tuanya. 

Doa agar diberi ilham untuk bersyukur dan 

beramal saleh serta dikaruniai keturunan yang 

saleh 

248. Az-Zariyat [51]: 49 Allah menciptakan segala sesuatu 

berpasangan 

249. At-Tu>r [52]: 17-28 Keadaan para penghuni surga 
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250. At-Tu>r [52]: 21 Orang-orang mukmin dipertemukan dengan 

anak cucu mereka yang mukmin 

251. An-Najm [53]: 45-46 Allah-lah yang menciptakan pasangan lelaki-

perempuan dari air mani 

252. Al-Muja>dalah [58]: 2-4 Ketentuan bagi suami yang men-zihar istrinya 

253. Al-Muja>dalah [58]: 9 Petunjuk bagi orang-orang yang mengadakan 

pembicaraan rahasia 

254. Al-Muja>dalah [58]: 11 Etika dalam majlis 

255. Al-Muja>dalah [58]:22 Orang yang beriman tidak akan berkasih 

sayang dengan orang yang menantang Allah 

dan Rasul-Nya sekalipun mereka adalah 

keluarga 

256. Al-Mumtahanah [60]: 3 Kerabat dan anak-anak tidak bermanfaat pada 

hari kiamat 

257. Al-Mumtahanah [60]: 5 Doa agar tidak menjadi (sasaran) fitnah bagi 

orang-orang kafir 

258. Al-Mumtahanah [60]: 

10 

Petunjuk haramnya mempertahankan 

pernikahan wanita mukmin dengan lelaki 

musyrik 

259. Al-Mumtahanah [60]: 

11 

Ketetapan Allah apabila ada istri orang 

mukmin yang lari kepada orang kafir 

260. At-Taga>bun [64]: 14 Peringatan Allah bahwa di antara istri dan 

anak ada yang menjadi musuh 

261. At-Taga>bun [64]: 15 Harta dan anak adalah cobaan 

262. At-Taga>bun [64]: 16 Perintah untuk bertakwa sebatas kemampuan 

263. At-Taga>bun [64]: 17 Balasan bagi orang yang meminjami  Allah 

pinjaman yang baik 

264. At-Talaq [65]: 1-2 Hukum Allah terkait suami yang menceraikan 

istrinya 
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265. At-Talaq [65]: 2 Balasan bagi orang yang bertakwa: Allah 

menjadikan baginya jalan keluar 

266. At-Talaq [65]: 3 Balasan bagi orang yang bertakwa: Allah 

memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia 

sangka-sangka 

267. At-Talaq [65]: 4 ‗Iddah (masa tunggu) tiga bulan bagi wanita 

monopause atau yang belum haid 

Balasan bagi orang yang bertakwa: Allah 

menjadikan urusannya mudah 

268. At-Talaq [65]: 5 Balasan bagi orang yang bertakwa: Allah 

menghapus kesalahannya dan membesarkan 

pahalanya 

269. At-Talaq [65]: 6 Kewajiban suami terhadap istri yang dicerai 

270. At-Talaq [65]: 7 Perintah untuk memberi nafkah menurut 

kemampuan 

271. At-Tahri>m [66]: 6 Perintah untuk memelihara diri dan keluarga 

dari neraka 

272. At-Tahri>m [66]: 7 Perintah untuk bertobat dengan tobat yang 

murni (nasuha) 

273. At-Tahri>m [66]: 10 Contoh wanita yang kafir: istri Nabi Nuh a.s. 

dan istri Nabi Luth a.s. 

274. At-Tahri>m [66]: 11 Contoh wanita yang beriman: istri Fir‘aun 

275. At-Tahri>m [66]: 12 Contoh wanita yang beriman: Maryam binti 

Imran 

276. Al-Mulk [67]: 21 Tidak ada selain Allah yang mampu 

memberikan rezeki 

277. Al-Mulk [67]: 23 Karunia Allah berupa pendengaran, 

penglihatan, dan hati 

278. Al-Mulk [67]: 24 Allah yang menjadikan manusia berkembang 

biak di bumi 
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279. Al-Qalam [68]: 4 Rasulullah benar-benar berbudi pekerti luhur 

280. Al-Ma’a>rij [70]: 11-14 Siksa pada hari kiamat tidak bisa ditebus 

dengan anak, istri, saudara, famili, atau orang 

lain 

281. Al-Muzammil [73]: 2-4 Perintah untuk salat malam dan membaca Al-

Qur‘an dengan perlahan-lahan 

282. Al-Mutaffifi>n [83]: 17-

18 

Gambaran siksaan di neraka 

283. Al-Insyiqa>q [84]: 19-20 Telah diciptakan tetapi tidak mau beriman 

284. Al-Balad [90]: 11-16 Perintah untuk membebaskan budak, memberi 

makan anak yatim dan orang miskin 

285. Asy-Syarh [94]: 5-6 Bersama kesulitan ada kemudahan 

286. Al-Ma’u>n [107]: 4-7 Ancaman bagi orang yang lalai dari salatnya, 

yan pamer, dan enggan menolong 
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